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ABSTRAK 
Progam pemuliaan untuk menghasilkan varietas jagung manis yang beradaptasi baik pada 
lingkungan organik merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam pengembangan pertanian 
organik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi  penampilan galur-galur inbrida 
jagung manis sebagai tetua dalam perakitan hibrida yang sesuai untuk dibudidayakan secara 
organik.  Evaluasi dilakukan terhadap penampilan komponen hasil dan hasil 8 galur inbrida 
generasi S5 (Caps 2, Caps 3, Caps 5, Caps 15, Caps 17A, Caps 17B, Caps 22, dan Caps 23) 
pada sistem budidaya organik dalam rancangan acak kelompok lengkap dengan tiga ulangan. 
Analisis varian menunjukkan  bahwa galur-galur  tersebut memiliki keragaman yang sangat 
nyata baik antar galur maupun dalam galur pada seluruh sifat yang diamati. Pecirian keragaman 
antar galur dengan analisis komponen utama menghasilkan dua komponen utama (KU) yang 
secara kumulatif menjelaskan 91% keragaman data. KU1 berhubungan erat dengan panjang 
tongkol, diameter tongkol, jumlah biji per baris, dan bobot tongkol per tanaman (hasil). 
Berdasarkan jarak Euclidian terstandarisasi dan klasifikasi dengan analisis kluster, galur-galur 
inbrida tersebut dapat dibedakan menjadi 3 kelompok berdasarkan hasil dan komponen 
hasilnya. Caps 5, Caps 17A, Caps 17B, dan Caps 3 dikategorikan sebagai galur yang memiliki 
hasil tinggi dengan penampilan komponen hasil baik, Caps 2 dikategorikan sebagai galur   yang 
memiliki hasil tinggi dengan penampilan komponen hasil baik, namun memiliki jumlah baris 
biji banyak, sedangkan Caps 2, Caps 15, dan Caps 23 dikategorikan sebagai galur yang 
memiliki jumlah baris biji banyak  namun hasil dan penampilan hasil lainnya termasuk rendah.  
 
Kata kunci: galur inbrida, jagung manis, keragaman, komponen utama, kemiripan antar galur 
 
1. PENDAHULUAN 
Munculnya kekhawatiran konsumen maupun produsen bahan pangan terhadap dampak 
negatif dari penggunaan input berbahan kimia sintetik dalam praktik pertanian telah mendorong 
berkembangnya pertanian organik. Tidak dapat dipungkiri bahwa bahan kimia sintetik yang 
digunakan sebagai input produksi berenergi tinggi melalui sistem budidaya intensif telah 
mampu meningkatkan produktifitas tanaman dan  berperan besar dalam penyediaan pangan 
selama puluhan tahun. Namun pada sisi lain, terdapat fakta yang juga menunjukkan adanya 
dampak negatif penerapan sistem budidaya intensif terhadap keamanan dan kesehatan pangan 
serta kelestarian sumberdaya pertanian.  Berbagai kajian menunjukkan bahwa kandungan 
pestisida pada produk panen  telah melampaui batas maksimum residu pestisida (Munarso et al., 
2009; Mutiatikum & Sukmayati, 2009; Alen et al., 20015). Demikian juga, penggunaan pupuk 
kimia sintetik yang berlebihan untuk mendukung produksi tanaman telah menyebabkan 
pencemaran pada sumberdaya lahan, air tanah, dan udara (Salim, 2002; Udiyani & Setiawan, 
2003; Peoples et al., 2004; Savci, 2012). 
Dewasa ini, sistem pertanian organik  telah banyak dipraktikkan dalam budidaya jagung 
manis. Hanya saja benih yang digunakan umumnya masih mengandalkan varietas-varietas yang 
dikembangkan untuk budidaya intensif. Varietas-varietas demikian dirakit dalam kondisi 
kecukupan hara makro, terutama N, sehingga produktifitasnya sangat tergantung pada  hara 
yang mudah dan selalu tersedia (Foulkes, 1998), sehingga sistem perakaran yang dimiliki 
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cenderung pendek dan hanya menyebar pada lapisan permukaan tanah (Rasool et al., 2010). 
Dalam kondisi organik, jumlah dan laju ketersediaan hara bagi tanaman sangat terbatas (Miller 
& Donahue, 1990). Karena itu,  varietas tanaman yang akan digunakan untuk budidaya organik 
perlu memiliki mekanisme memanfaatkan hara secara efisien agar dapat beradaptasi pada 
kondisi ketersediaan hara yang terbatas (Dawson et al., 2008) dan proses seleksi dalam program 
perakitannya perlu dilakukan pada lingkungan organik untuk memperoleh hasil yang optimum 
(Van Bueren et al., 2002).    
Pengembangan galur inbrida merupakan tahapan utama dan memerlukan waktu paling 
panjang dalam program pemuliaan jagung manis, sehingga keberhasilan program sangat 
bergantung pada prosedur dan evaluasi selama pengembangan galur inbrida. Secara teoritis,  
silang sendiri (selfing) merupakan paling cepat untuk mencapai kondisi homosigot pada galur 
inbrida dibanding silang antar kerabat lainnya (Falconer & MacKay, 1996), sedangkan evaluasi 
inbrida umumnya dilakukan melalui uji penampilan galur per se  dan uji daya gabung  dengan 
tester atau persilangan diallel (Hallauer et al., 2010).  Uji daya gabung memerlukan sumberdaya 
yang relatif besar sehingga muncul perbedaan antar pemulia dalam mengawali pengujian 
tersebut (Bauman, 1981; Agrawal, 1998).  Evaluasi penampilan galur-galur per se pada generasi 
lanjut (S5 atau S6) didasarkan pada asumsi bahwa seleksi terhadap sifat-sifat yang diwariskan 
secara aditif selama pengembangan galur inbred akan membantu mengurangi jumlah galur yang 
perlu diuji daya gabungnya (Betrán et al., 2004). Demikian juga, bahwa inbrida yang 
berpenampilan baik akan menghasilkan hibrida yang baik juga (Poehlman, 1987) dan evaluasi 
morfologis terhadap galur-galur inbrida dapat digunakan sabagai langkah awal dalam 
merencanakan hibridisasi (Smith & Smith, 1989). Dengan pemahaman demikian, penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi keragaman penampilan antar dan dalam populasi 8 galur inbrida 
sebagai calon tetua dalam  perakitan varietas jagung manis yang berdapatasi baik pada 
lingkungan organik. 
 
2. BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di Desa Sukamarga, Kecamatan Curup Timur, Kabupaten 
Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu (600 m di atas permukaan laut). Rancangan acak kelompok 
lengkap dengan 7 ulangan digunakan untuk mengalokasikan 8 galur inbrida generasi S5 (Caps 
2, Caps 3, Caps 5, Caps 15, Caps 17A, Caps 17B, Caps 22, dan Caps 23) pada satuan-satuan 
percobaan. Galur-galur tersebut merupakan hasil seleksi dari sejak generasi S0 berdasarkan 
penampilan agronomis dan hortikultura pada kondisi organik. 
Benih dari masing-masing inbrida ditanam dalam bentuk dua barisan tanamam dengan 
panjang 400 cm dan berjarak tanam 70 cm x 20 cm. Lahan yang digunakan diolah secara 
manual dengan cangkul hingga siap tanam. Pupuk dasar berupa kotoran sapi yang telah 
dikomposkan diberikan pada tiap barisan dengan  dosis 10 ton per hektar. Gulma yang tumbuh 
dikendalian secara manual pada 21, 14, dan 28 hari setelah tanam (HST). Pupuk cair organik 
diaplikasikan sebanyak 4 kali melalui daun sebagai pupuk susulan dengan interval 2 minggu. 
Gangguan hama dikategorikan sangat rendah sehingga pengendaliannya tidak dilakukan selama 
penelitian. Penyakit hawar daun (Helminthosporium turcicum) yang menyerang dikendalikan 
dengan penyemprotan larutan Trichoderma pada tanaman. Penjarangan tongkol dilakukan 
dengan cara membuang tongkol-tongkol muda yang muncul setelah tongkol pertama memasuki 
fase penyerbukan sehingga tiap tanaman hanya memiliki satu tongkol. Panen dilakukan ketika 
tongkol sudah berkembang penuh, rambut tongkol berwarna coklat gelap, biji mengeluarkan 
cairan putih susu jika ditekan, dan tanaman berumur 78 hari setelah tanam.     
Data diperoleh dari 5 tanaman sampel yang ditetapkan secara pada tiap satuan 
percobaan melalui pengamatan komponen hasil (panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah 
baris biji per tongkol, dan jumlah biji per baris dan hasil (bobot tongkol per tanaman). Software 
yang digunakan untuk analisis data adalah  SAS Version 8 (SAS institute, 1999). Proc GLM 
digunakan  untuk melakukan analisis varian (anova) terhadap data yang terkumpul berdasarkan 
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rancangan acak kelompok lengkap yang melibatkan sampel (Steel & Torrie, 1981) dengan 
model sebagai berikut.    
 
μ  =  rata-rata keseluruhan 
βij    =  pengaruh blok ke-j 
αi    =  pengaruh galur ke-i 
εij =  pengaruh interaksi galur ke-i dan blok ke-j (galat percobaan). 
δijk =  galat sampel 
 
Evaluasi keragaman antar blok dan antar inbrida dilakukan dengan membandingkan KT 
Blok (Kuadrat Tengah Blok) dan KT Galur dengan KT interaksi Galur x Blok  sebagai galat 
percobaan.  Keragaman dalam inbrida dilakukan dengan membandingkan KT interaksi inbrida x 
blok dengan KT galat sampel.  Uji F dilakukan pada taraf 5% dan 1%. Proc PRINCOMP  
berdasarkan matriks koefisien korelasi digunakan untuk menentukan komponen utama  penciri 
keragaman galur inbrida. Proc DISTANCE digunakan untuk mengukur kemiripan (simmilarity) 
antar galur inbrida berdasarkan jarak Euclidean (Euclidean distance). Proc CLUSTER dengan 
metode Wards‘ minimum variance berdasarkan beberapa komponen utama (KU) yang memiliki 
akar ciri (Eigenvalue) lebih dari 1,0 digunakan untuk menyusun herarki dari inbrida, sedangkan 
Proc TREE digunakan untuk memvisualisasi herarki inbrida dalam bentuk dendrogram.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Varian 
Uji F pada analisis keragaman, sebagaimana disajikan pada Tabel 1, menunjukkan 
bahwa galur inbrida yang dievaluasi memiliki keragaman yang tinggi pada komponen hasil dan 
hasil, baik antar galur (Galur) maupun dalam galur (Galur x Blok). Jika kedua sumber 
keragaman tersebut dibandingkan, maka terlihat bahwa keragaman dalam galur jauh lebih 
rendah dibanding keragaman antar galur. Berdasarkan nisbah keragaman dalam galur dan antar  
galur, maka panjang tongkol dan hasil memiliki nisbah paling rendah (0,08), sedang jumlah 
baris biji memiliki nisbah paling tinggi (0,32). Secara teroritis, pada generasi S5 tanaman sudah 
mendekati homosigot, sehingga keragaman antar galur akan semakin tinggi, sedangkan 
keragaman dalam galur akan semakin rendah dibanding generasi sebelumnya (Falconer and 
MacKay, 1996).   
 
Tabel 1.  Kuadrat tengah komponen hasil dan hasil 8 galur inbrida jagung manis yang   















Blok 6 10,05tn 62,97tn 4,45tn 10,96tn 10350,16tn   
Galur 7 281,46** 326,59** 10,87** 275,97** 61671,21** 
Galur x Blok 42 22,69** 46,70** 3,48** 61,26** 4965,50** 
Galat Sampel 224 8,03 17,93 2,02 22,28 2081,07 
KK (%) 
 
10,08 8,05 10,09 15,63 18,10 
Keterangan: tn = tidak nyata (P>0,05); ** = sangat nyata  (P<0,01) 
 
Berdasarkan nilai rata-rata sifat yang diamati, maka pemisahan karakteristik dari 8 galur 
inbrida tersebut dapat dilakukan (Tabel 2). Caps 5 menunjukkan penampilan umum yang 
terbaik dibanding galur-galur lainnya dengan ciri-ciri bobot tongkol tertinggi  dan komponen 
hasil umumnya juga tinggi. Sebaliknya, Caps 22 berpenampilan rendah baik dari segi hasil 
maupun komponen hasilnya. Caps 15 dan Caps 23 memiliki komponen lebih baik dari Cap 22 
namun  hasilnya serupa.  Caps 2, Cap 3, Caps 17A, dan Caps 17B  memiliki hasil serupa namun 
komponen hasilnya beragam.   
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Tabel 2.  Rata-rata penampilan komponen hasil dan hasil 8 galur inbrida jagung manis yang 













Caps 2 31,97 a 55,34 a 12,9 c 30,5 b 271,89 b 
Caps 3 26,02 c 52,24 bc 13,9 b 32,6 ab 263,03 b 
Caps 5 31,73 a 56,77 a 14,5 ab 31,2 b 313,94 a 
Caps 15 25,99 c 50,38 c 14,2 ab 26,2 c 212,40 c 
Caps 17A 29,43 b 55,24 a 14,6 a 34,2 a 281,89 b 
Caps 17B 29,07 b 52,76 b 14,4 ab 31,7 b 269,66 b 
Caps 22 24,63 d 47,64 d 14,3 ab 27,1 c 192,29 c 
Caps 23 25,97 c 50,66 c 13,8 b 28,1 c 211,49 c 
Keterangan : Rata-rata sekolom yang diikuti huruf sama berarti tidak berbeda nyata berdasarkan uji 
Beda Nyata Terkecil pada taraf 5% 
 
Analisis Komponen Utama 
Hasil analisis komponen utama (KU) disajikan pada Tabel 3.  Berdasarkan pedoman 
akar ciri > 1,00 (Kaiser,  1960),  maka  hanya KU1 dan KU2  yang secara kumulatif 
menjelaskan 91% keragaman data dianggap sebagai komponen penting dan selanjutnya 
digunakan untuk mencirikan galur-galur yang dievaluasi. Keeratan hubungan antara komponen 
hasil dan hasil dengan kedua KU dapat dilihat pada matriks vektor ciri (Tabel 4).  
 
Tabel 3 . Akar ciri, proporsi keragaman, dan proposi keragaman kumulatif yang dapat dijelaskan oleh 
5 komponen utama 
 
Komponen Utama (KU) Akar Ciri Proporsi Varians Varians Kumulatif 
KU1 3,42 0,684 0,68 
KU2 1,12 0,223 0,91 
KU3 0,39 0,078 0,98 
KU4 0,05 0,010 0,99 
KU5 0,03 0,006 1,00 
 
 





Panjang Tongkol 0.49 -0.25 
Diameter Tongkol 0.53 -0.07 
Jumlah Baris Biji -0.02 0.92 
Jumlah biji per baris 0.44 0.27 
Hasil 0.53 0.10 
 
KU1 berkaitan erat dengan  panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah biji per baris, 
dan hasil, sedangkan KU2 berkaitan erat dengan jumlah baris biji. Gambar 1 mengilustrasikan 
pola sebaran galur-galur inbrida pada kedua KU tersebut. Searah jarum jam, kuadran kanan atas 
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mencirikan galur yang memiliki hasil dan komponen hasil tinggi, kuadran kanan bawah 
mencirikan galur yang memiliki jumlah baris sedikit, namun hasil dan komponen hasil lainnya 
termasuk tinggi, kuadran kiri bawah mencirikan galur yang memiliki hasil dan komponen hasil 
rendah, sedangkan kuadran kiri atas mencirikan galur yang memiliki jumlah baris biji banyak, 
namun hasil dan komponen hasil lainnya termasuk rendah. 
 
 
Gambar 1. Pola sebaran 8 galur inbrida jagung manis yang dikonfigurasikan pada komponen 
utama 1 (KU1) dan komponen utama 2 (KU2) 
 
 Kemiripan Antar Galur 
Jarak Euclidean terstandarisasi untuk mengukur kemiripan komponen hasil dan hasil 
antar 8 galur inbrida dapat dilihat pada Tabel 5. Kemiripan tertinggi ditunjukkan oleh pasangan 
galur yang memiliki jarak Euclidean rendah, dan sebaliknya (Elmore & Richman, 2001). 
Pasangan galur yang memiliki kemiripan tertinggi adalah Caps 15 – Caps 23 dan  Caps 15 – 
Caps 22, sedangkan pasangan galur yang memiliki kemiripan terendah adalah   Caps 5 – Caps 
22 dan Caps 2 – Caps 22. Dendrogram yang disajikan pada Gambar 2 menunjukkan kelompok 
kemiripan antar galur. Dengan menggunakan  kriteria pemenggalan R
2
 semi parsial (semi-
partial R-squared = 0,10 maka 8 galur tersebut dapat dibedakan menjadi 3 kelompok kemiripan 
komponen hasil dan hasil. Dengan demikian perencanaan hibridisasi menjadi lebih terarah. 
Hibridisasi antar galur yang berbeda kelompok memungkinkan untuk memperoleh heterosis 
yang maksimal (Babić  et al., 2014; Rigon et al., 2015).   
 
Tabel 5. Jarak Euclidean antar 8 galur inbrida jagung manis yang dibudidayakan secara organic 
 
Galur Caps 2 Caps 3 Caps 5 Caps 15 Caps 17A Caps 17B Caps 22 
Caps 3 3.10 
      
Caps 5 3.09 3.00 
     
Caps 15 4.18 2.71 4.19 
    
Caps 17A 3.52 2.11 1.65 3.90 
   
Caps 17B 3.15 1.48 1.94 2.75 1.29 
  
Caps 22 4.94 3.10 5.08 1.17 4.52 3.38 
 
Caps 23 3.56 2.11 4.07 0.97 3.64 2.53 1.46 
 
4. KESIMPULAN 
Galur-galur inbrida jagung manis yang dievaluasi menunjukkan keragaman komponen 
hasil dan hasil yang sangat nyata, baik keragaman antar galur maupun keragaman dalam galur. 
Secara keseluruhan,  keragaman dalam galur lebih kecil, dibanding keragaman antar galur 
dengan nisbah antara 0.08 (panjang tongkol dan hasil) dan 0.32 (jumlah baris biji). Berdasarkan 
penampilan komponen hasil dan hasilnya, delapan galur tersebut dapat dibedakan menjadi 3 
kelompok kemiripan yang selanjutnya dapat digunakan untuk merencanakan program 
hibridisasi yang dapat memaksimalkan heterosis. 
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Gambar 2. Dendrogram yang menunjukkan pola pengelompokan 8 galur inbrida jagung 
manis yang dibudidayakan secara organik 
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